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ABSTRAK

Terjadinya penurunan jumlah impor beras yang masuk serta kenaikan jumlah produksi beras di Jawa
Timur, namun pemerintah masih melakukan impor beras setiap tahunnya. Tujuan dari penelitian ini
adalah: mengetahui pengaruh produksi beras, konsumsi beras, serta volume impor beras terhadap
substitusi impor beras dalam ketersediaan beras di Jawa Timur. Metode analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keseluruhan faktor yaitu faktor produksi beras, konsumsi beras, serta volume impor beras memiliki
pengaruh terhadap substitusi impor beras dalam ketersediaan beras di Jawa Timur pada periode
Tahun 2010 hingga tahun 2020.

Kata Kunci: Kketersediaan beras, volume produksi, volume impor, faktor-faktor yang
mempengaruhi ketersediaan beras

PENDAHULUAN

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2019, Provinsi Jawa Timur
merupakan provinsi tertinggi kedua di Indonesia sebagai produsen beras, dengan
luas panen sebesar 1.702.426 ha dengan jumlah produksi padi sebesar 9.580.933,88
ton GKG atau sebesar 5.496.581 ton beras. Dengan peringkat kedua tertinggi
produsen beras di Indonesia, provinsi Jawa Timur masih melakukan kegiatan impor
untuk memenuhi kebutuhan beras daerah serta sebagai cadangan beras daerah. Pada
tahun 2020, Jawa Timur memperoleh peringkat pertama sebagai produsen padi
terbesar di Indonesia dengan jumlah peningkatan sebesar 0,44 juta ton yaitu sebesar
10,02 juta ton dari 9,58 juta ton pada tahun 2019. Selain itu, produksi beras Jawa
Timur juga mengalami surplus produksi sebesar 1,28 juta ton pada tahun 2019 dan
1,50 juta ton di tahun 2020. Sehingga Jawa Timur dinobatkan sebagai penyangga
pangan nasional.

Jawa Timur merupakan salah satu lumbung pangan di Indonesia. Menurut
data dari Badan Pusat Statistik, pada tahun 2020 Jawa Timur berhasil menduduki
peringkat pertama sebagai produsen beras tertinggi di pulau Jawa menggeser
provinsi Jawa Tengah. Jawa Timur memiliki luas panen sebesar 1.754.380 ha

menghasilkan beras sebanyak 54,65 juta ton gabah kering giling. Hal ini sesuai
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dengan upaya Kementrian Pertanian untuk meningkatkan stok beras daerah, dimana
produksi beras mengalami peningkatan sebesar 0,08 persen dari tahun sebelumnya
yaitu tahun 2019 yang hanya sebesar 54,60 juta ton gabah kering giling. Atau jika
dikonversikan dalam bentuk beras konsumsi, maka jumlah produksi beras sebesar
31,33 juta ton pada tahun 2020 dan 31,31 juta ton pada tahun 2019.

Menurut Direktur Jenderal Tanaman Pangan, Suwandi terjadinya
peningkatan produksi beras di Jawa Timur terjadi karena program Kementan
Bersama Menteri Pertanian melakukan beberapa strategi dan kebijakan yang
diterapkan, yaitu antara lain: melakukan mekanisasi pertanian modern untuk
mempercepat proses olah tanah, tanam, dan panen, penggunaan bibit unggul, obat-
obatan serta pupuk yang berkualitas, pemberian asuransi pertanian, serta
ekstensifikasi pertanian berupa perluasan areal tanam baru. Selain strategi dan
kebijakan yang telah disebutkan, nantinya pemerintah memiliki rencana serta
strategi baru yang akan diterapkan untuk meningkatkan produksi beras daerah,
yaitu dengan cara: penggunaan benih unggul, teknis budidaya dengan 1P400,
efisiensi input penerapan padi bebas residu, Integrated Farming menuju zero waste,
food estate, mekanisasi, peningkatan Indeks Pertanian (IP) serta perluasan areal
tanam baru.

Data Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur menyebutkan bahwa
Kabupaten dengan produksi padi tertinggi di Jawa Timur pada tahun 2020 adalah
kabupaten Lamongan dengan jumlah total produksi sebanyak 0,87 juta ton, disusul
peringkat kedua yaitu kabupaten Ngawi dengan jumlah total produksi sebanyak
0,83 juta ton dan pada posisi ketiga diperoleh oleh kabupaten Bojonegoro dengan
jumlah total produksi 0,74 juta ton. Apabila dilihat dari jJumlah kenaikan produksi,
maka kabupaten Ponorogo menduduki peringkat pertama dengan jumlah kenaikan
sebesar 74.610 ton, disusul oleh kabupaten Ngawi sebesar 52.280 ton, dan yang
terakhir adalah kabupaten Bojonegoro 45.320 ton.

Berdasarkan jumlah produksi yang ada, Jawa Timur telah mengalami surplus
stok pangan, namun pada kenyataannya Jawa Timur masih melakukan impor beras
secara berkelanjutan setiap tahunnya. Tentunya, hal ini merupakan suatu
permasalahan yang terjadi dalam ketersediaan beras di Jawa Tiimur. Ketersediaan

beras dapat dilihat dari stok beras pada setiap akhir tahun yang dimiliki oleh Badan
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Usaha Logistik Jawa Timur (BULOG). Ketersediaan beras dapat dihitung dengan
cara menjumlahkan produksi beras daerah dengan jumlah volume impor kemudian
dikurangi dengan jumlah konsumsi beras pada suatu satuan waktu. Selain untuk
memenuhi permintaan konsumsi beras masyarakat Jawa Timur, Sebagian besar
daerah di bagian Timur Indonesia juga bergantung ketersediaan berasnya di Jawa
Timur. Sehingga, pasokan beras di Jawa Timur tidak hanya diperuntukkan untuk
memenuhi kebutuhan beras daerah, namun juga sebagai pintu lalu lin tas
perdagangan beras untuk Sebagian besar daerah di bagian Timur Indonesia.

Jawa Timur masih melakukan kegiatan impor untuk digunakan sebagai
cadangan pangan daerah, bahan pakan ternak, serta bahan baku industri. Sehingga
hingga saat ini Jawa Timur masih melakukan kegiatan impor beras. Masalah
tersebut dapat diatasi oleh pemerintah dengan melakukan substitusi impor.
Substitusi impor adalah suatu langkah yang dapat dilakukan oleh pemerintah untuk
mengganti produk impor dengan produk lokal. Penggantian tersebut dapat
dilakukan dengan cara peningkatan produksi beras Jawa Timur untuk pemenuhan
kebutuhan terhadap stok beras serta permintaan beras daerah. Peningkatan produksi
dilakukan dengan cara melakukan penyuluhan kepada petani tentang strategi-
strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatan jumlah produksi, selain itu
dengan adanya penyuluhan juga dapat membuat petani paham tentang penggunaan

dan pentingnya teknologi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan secara sengaja atau purposive method di Jawa Timur.
Pengambilan lokasi Jawa Timur didasarkan dari bahwa Jawa Timur merupakan
salah satu lumbung pangan di Indonesia. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder, sumber data diperoleh dari Badan Pusat
Statistik (BPS), Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan, Badan Urusan Logistik
(BULOG), serta beberapa jurnal dan literatur. Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian adalah menggunakan analisis deskriptif dan model regresi linear
berganda dengan menggunakan software IBM SPSS Statistics versi 25. Menurut
Aji, 2006 bentuk regresi linear berganda dapat digambarkan dalam bentuk sebagai
berikut:
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Y = F (KL, X2, X3) et (1)
Pendekatan fenomena hubungan antara variabel bebas dan terikat pada persamaan

(1) dirumuskan sebagai hubungan perpangkatan sebagai berikut:

Y = Bo+ Br.X1oP + P2 Xo P + Ba. X3P et (2)
Kemudian disajikan dalam bentuk linear dari persamaan (3) adalah sebagai berikut:
Y =B0+BL.XI+B2.X2+B3.X3.eM i 3)

Data yang digunakan merupakan data berjenis time series, sehingga unsur waktu

dimasukkan dalam persamaan, sehingga hasil persamaan (4) akan berubah menjadi:

Yi=Bo + Pr.Xat + P2.Xat + Pa.Xat €M oo 4
Keterangan:
Y = Ketersediaan beras
X1 = Produksi beras
X2 = Konsumsi beras
X3 = Volume impor beras
Bo = Intercept (Konstanta)
B1,B2,B3 = Koefisien regresi masingmasing variabel independen
t = Tahun ke-i
i = Error term

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 25 sehingga fungsi
berubah menjadi bentuk logaritma natural (Ln), sehingga bentuk persamaan regresi
menjadi :

LnYt= Bo + Br.LnXat + B2.LnXzt + Pa.LnXat. €

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam mengetahui bagaimana substitusi impor beras di Jawa Timur,
dilakukan dengan cara menganalisa estimasi regresi linear berganda dari faktor-
faktor utama penyebab terjadinya substitusi impor beras di Jawa Timur. Model
regresi linier berganda sebagai berikut:

LnYt= Bo + P1.LnX1t + B2.LnXz2t + B3.LnXat. €y

Setelah mengetahui bentuk model regresi linear bergandanya, kemudian data
produksi, konsumsi, dan impor beras di Jawa Timur diolah dengan menggunakan
program SPSS 25.
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Tabel 1. Hasil Output SPSS

Model B t-hitung Sig.
(Constant) 708563,558 3,566 0,009
Produksi Beras 0,052 3,193 0,015
Konsumsi Beras 0,139 2,66 0,032
Impor Beras 0,015 1,798 0,049
a. Dependent Variabel : Ketersediaan Beras
R Square =0,724
t-tabel =1,796
F-tabel =514
F-hitung =6,111
Sig =0,023

Ket: Nyata pada taraf 5% (0,05)
Sumber: Output SPSS 25

Berdasarkan table tersebut diatas, didapatkan persamaan fungsi ketersediaan

beras di Jawa Timur adalah sebagai berikut:
LnY1=708563,558 + 0,052X1t + 0,139X2t + 0,015X3;

Dari persamaan fungsi ketersediaan beras tersebut diatas, dapat diketahui
koefisien variabel tren waktu sebagai proksi dari adanya analisis regresi linear
berganda pada Ketersediaan Beras (Y) di Jawa Timur dengan nilai konstanta
sebesar 708563,558. Nilai tersebut menunjukkan bahwa apabila variabel produksi
beras, konsumsi beras, serta impor beras tidak mengalami perubahan atau dapat
dikatakan =0, maka nilai dari variable ketersediaan beras akan memiliki nilai
sebesar 708563,558 ton.

1. Uji Simultan (Uji F-Statistik)

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh variabel independen X1
(produksi padi), variabel independen X2 (konsumsi beras), dan variabel independen
X3 (volume impor) secara simultan terhadap variabel dependen Y (ketersediaan
beras) adalah sebesar 0,023 < 0,05 dan nilai F hitung sebesar 6,111 > F tabel 5,14,
sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan HO ditolak yang berarti
terdapat pengaruh signifikansi variabel independen X1 (produksi beras), variabel
independen X2 (konsumsi beras), dan variabel independen X3 (volume impor)
secara bersama-sama (simultan) pada taraf nyata 0,05 terhadap variabel dependen

(ketersediaan beras) di Jawa Timur.
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2. Koefisien Determinasi

Nilai koefisien determinasi sebesar 72,4%, artinya bahwa variabel jumlah
produksi beras, jumlah konsumsi beras, serta volume impor mampu menjelaskan
variabel persediaan beras sebesar 72,4% dan sisanya 27,6% dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak dimasukkan dalam model. Dari hasil analisis Uji F hitung yaitu
6,111 dengan signifikansi 0,023, artinya bahwa secara simultan variabel jumlah
produksi beras, jJumlah konsumsi beras, serta volume impor mempengaruhi variabel
Y vyaitu persediaan beras sebesar 6,111 dengan signifikansi 0,026 yang artinya
kurang dari nilai alfa 0,05.

Dari tabel tersebut diatas dapat diketahui bahwa dari ketiga faktor yang
mempengaruhi substitusi impor terhadap ketahanan pangan yaitu faktor produksi
beras, konsumsi beras, dan impor beras, faktor yang paling berpengaruh adalah
faktor impor beras dengan taraf signifikansi 0,049 yang lebih besar dari nilai alfa
0,05, pada peringkat kedua diduduki oleh faktor konsumsi beras dengan taraf
signifikansi 0,032 yang lebih besar dari nilai alfa 0,05 dan faktor terakhir yang
berpengaruh dalam substitusi impor adalah faktor produksi beras dengan taraf
signifikansi 0,015 yang lebih besar dari nilai alfa 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa faktor yang paling berpengaruh dalam substitusi impor adalah volume impor
beras yang masuk, sedangkan faktor yang tidak terlalu berpengaruh adalah faktor
produksi beras lokal.

3. Uji Parsial (Uji t-Statistik)
a.  Pengaruh produksi beras (X1) terhadap ketersediaan beras (Y) di Jawa Timur

Berdasarkan uji signifikansi individual (parsial) yang dijalankan
menggunakan program SPSS yang ditampilkan pada Tabel 4.1 diketahui nilai
signifikansi variabel produksi beras sebesar 0,026 < 0,05 taraf normal signifikansi
dan nilai t-hitung sebesar 3,193 > t-tabel 1,796 maka terhadap pengaruh positif
produksi beras terhadap ketersediaan beras di Jawa Timur yang artinya bahwa
produksi beras berpengaruh pada penurunan dan peningkatan beras di Jawa Timur.
b.  Pengaruh konsumsi beras (X2) terhadap ketersediaan beras () di Jawa Timur

Berdasarkan uji signifikansi individual (parsial) yang dijalankan
menggunakan program SPSS yang ditampilkan pada Tabel 4.1 diketahui nilai

signifikansi variabel konsumsi beras sebesar 0,026 < 0,05 taraf normal signifikansi
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dan nilai t-hitung sebesar 2,66 > t-tabel 1,796 maka terhadap pengaruh positif
produksi beras terhadap ketersediaan beras di Jawa Timur yang artinya bahwa
konsumsi beras berpengaruh pada penurunan dan peningkatan beras di Jawa Timur.
c.  Pengaruh volume impor (X3) terhadap ketersediaan beras () di Jawa Timur

Berdasarkan uji signifikansi individual (parsial) yang dijalankan
menggunakan program SPSS yang ditampilkan pada Tabel 4.1 diketahui nilai
signifikansi variabel volume impor sebesar 0,026 < 0,05 taraf normal signifikansi
dan nilai t-hitung sebesar 1,798 > t-tabel 1,796 maka terhadap pengaruh positif
produksi beras terhadap ketersediaan beras di Jawa Timur yang artinya bahwa

volume impor berpengaruh pada penurunan dan peningkatan beras di Jawa Timur.

KESIMPULAN

Dari hasil analisis Uji F hitung yaitu 6,111 dengan signifikansi 0,023, artinya
bahwa secara simultan variabel jumlah produksi beras, jumlah konsumsi beras,
serta volume impor mempengaruhi variabel Y yaitu persediaan beras.Ketiga faktor
yang mempengaruhi substitusi impor terhadap ketahanan pangan yaitu faktor
produksi beras, konsumsi beras, dan impor beras, faktor yang paling berpengaruh
adalah faktor impor beras dengan taraf signifikansi 0,049, pada peringkat kedua
diduduki oleh faktor konsumsi beras dengan taraf signifikansi 0,032. Ketiga faktor
yang mempengaruhi substitusi impor terhadap ketahanan pangan yaitu faktor
produksi beras, konsumsi beras, dan impor beras, faktor yang paling berpengaruh
adalah faktor impor beras dengan taraf signifikansi 0,049, pada peringkat kedua

diduduki oleh faktor konsumsi beras dengan taraf signifikansi 0,032.
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